Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 115, Khulafa'ur Rasyidin Seri 21)
Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu
Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 Juni 2021 (Ihsan 1400 Hijriyah Syamsiyah/30 Syawal
1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
Pembahasan mengenai salah seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang Dibimbing
dengan Benar) yaitu Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab (s:JLE.;'Jl e 3a&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Pengingkaran Janji pihak Quraisy atas Perjanjian Hudaibiyah dan partisipasi Hadhrat ‘Umar (ra) dalam
Penaklukan Makkah.
Hadhrat ‘Umar (ra) Diberikan Bendera Selama Pertempuran Khaibar
Kedermawanan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra) dalam pengorbanan harta demi perang
Tabuk
Sikap Hadhrat ‘Umar (ra) atas Wafatnya Nabi (saw)
Para Sahabat (ra) melakukan lkrar Kesetiaan kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
Kompilasi Al-Qur'an Dimulai atas gagasan Hadhrat ‘Umar (ra) kepada Khalifah Abu Bakr (ra) yang
kemudian Khalifah memerintahkan Hadhrat Zaid bin Tsabit (ra) untuk melakukannya.
Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) insya Allah dilanjutkan di Jumat-
Jumat mendatang.
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Pada khotbah yang lalu berkenaan dengan Hadhrat ‘Umar (ra) disebutkan juga mengenai perjanjian
Hudaibiyah. Mengenai hal ini disebutkan juga bahwa ketika Banu Bakr, sekutu (konfederasi atau teman)
kaum Quraisy melanggar perjanjian Hudaibiyah dengan menyerang kabilah Banu Khuza'ah yang
merupakan sekutu Muslim. Kaum Quraisy juga membantu Banu Bakr dengan persenjataan dan hewan-
hewan tunggangan dan mengabaikan syarat-syarat perjanjian Hudaibiyah. Atas hal itu, pada waktu itu
Abu Sufyan (Pemimpin Makkah) datang ke Madinah dan menghendaki untuk memperbaharui perjanjian
Hudaibiyah. la datang kepada Rasulullah (saw), namun beliau (saw) tidak menanggapi permintaannya.

Kemudian ia datang kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) dan meminta beliau (ra) supaya berbicara
dengan Rasulullah (saw), namun beliau (ra) mengatakan, “Saya tidak akan melakukan itu.”

Kemudian Abu Sufyan datang kepada Hadhrat ‘Umar (ra) dan berbicara dengan beliau (ra). Beliau
(ra) menjawab, “Apakah saya harus merekomendasikan anda kepada Rasulullah (saw)? Demi Allah!
Bahkan jika saya hanya memiliki satu ranting, saya akan memerangi kalian dengan itu.”

Dalam membahas mengenai Fatah Makkah (penaklukan kota Makkah oleh pasukan Muslim dari
arah Madinah), Doktor Ali bin Salabi menulis, “Ketika Rasulullah (saw) telah sampai di Mar Al-Zhahran,
maka Abu Sufyan mulai mengkhawatirkan dirinya sendiri. Paman Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat
Abbas (ra) memberikan saran kepadanya supaya memohon jaminan perlindungan kepada Rasulullah
(saw).



Hadhrat Abbas (ra) meriwayatkan, ‘Saya mengatakan kepada Abu Sufyan, “Situasinya tidak baik
untukmu. Lihatlah! Rasulullah (saw) ada di antara orang-orang.”

Abu Sufyan berkata, ‘Ayah dan ibuku berkorban untukmu. Apa cara untuk terhindar dari ini?’

Saya mengatakan, ‘Demi Allah! Jika mereka menangkapmu, pasti mereka akan membunuhmu.
Naiklah bagal (keledai) di belakangku, aku akan membawamu kepada Rasulullah (saw) dan kemudian
aku akan memohon perlindungan untukmu.’

Hadhrat Abbas (ra) menuturkan, ‘la naik di belakang saya. Ketika saya melewati salah satu api
unggun kaum Muslimin, mereka bertanya, “Siapa ini?” Waktu itu malam hari sehingga dinyalakan banyak
api unggun. Ketika mereka melihat bagal Rasulullah (saw) dan saya menungganginya maka mereka
mengatakan bahwa paman Rasulullah (saw) di atas bagal beliau (saw).

Hingga ketika saya melewati api unggun Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra), beliau (ra) bertanya,
‘Siapa ini?’ dan berdiri di samping saya. Ketika beliau (ra) melihat Abu Sufyan, beliau (ra) mengatakan,
‘Ini adalah Abu Sufyan, musuh Allah. Segala puiji bagi Allah yang telah memberikan kemenangan atasmu
tanpa suatu perjanjian apa pun.’!

Kemudian Hadhrat Abbas (ra) datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) sambil membawa Abu
Sufyan dan Hadhrat ‘Umar (ra) pun ikut masuk menghadap Rasulullah (saw) dan mengatakan, ‘Ya
Rasulullah (saw)! Izinkanlah saya untuk menebas lehernya.’

Hadhrat Abbas (ra) berkata, “Ya Rasulullah (saw)! Saya telah memberikan perlindungan
kepadanya.” Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) terus bersikeras atas permintaannya maka saya mengatakan,
“Wahai ‘Umar! Hentikanlah! Demi Allah, jika ia berasal dari Bani ‘Adi maka engkau tidak akan berkata
seperti itu dan engkau tahu ia berasal dari Bani Abdu Manaf.”

Atas hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, “Wahai Abbas! Hentikanlah! Demi Allah, aku
sedemikian rupa merasa senang ketika engkau menerima Islam sehingga jika ayahku Al-Khaththab
beriman pun aku tidak akan merasa sesenang itu dan aku mengetahui Rasulullah (saw) lebih menyukai
berimannya engkau dibandingkan masuk Islamnya Al-Khaththab jika ia masuk Islam.”

Setelah itu Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Abbas (ra)! Bawalah Abu Sufyan bersamamu dan
datanglah pada pagi hari.”
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Singkatnya, inilah perbincangan yang berlangsung antara Hadhrat ‘Umar (ra) dengan Hadhrat
Abbas (ra) dan akhirnya Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan Hadhrat Abbas (ra) untuk
membawanya pergi, beliau (ra) telah memberikan perlindungan kepadanya, maka hendaknya ia dibawa
dan jangan mengatakan sesuatu apa pun kepadanya.

Diriwayatkan dari Abu Bakr bin Abdurrahman bahwa pada bulan Sya’ban 7 Hijriah, Rasulullah (saw)
mengutus Hadhrat ‘Umar (ra) bersama 30 orang dalam satu ekspedisi ke satu cabang suku Hawazin di
Turbah. Turbah adalah satu lembah yang berjarak dua hari perjalanan dari Makkah di mana Bani
Hawazin tinggal.® Ketika disebutkan dua hari perjalanan, maksudnya adalah perjalanan zaman dahulu
yang dilakukan dengan hewan tunggangan seperti kuda atau unta. Diriwayatkan dari Buraidah al-Aslami
bahwa ketika Rasulullah (saw) turun ke dataran tempat pemukiman penduduk Khaibar, beliau (saw)
menyerahkan bendera kepada Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab (ra). Maksud saya berkenaan dengan
dua hari tadi adalah konteks ini berlaku di manapun disebutkan referensi mengenai hari-hari.

Tertulis di dalam kitab Sirah bahwa dalam perang Khaibar untuk pertama kalinya disebutkan
mengenai bendera, sebelumnya hanya panji (bendera yang lebih kecil). Sedang dikisahkan sebelumnya
diriwayatkan dari Buraidah Aslami bahwa Rasulullah (saw) turun ke dataran tempat pemukiman
penduduk Khaibar, beliau (saw) menyerahkan bendera kepada Hadhrat ‘Umar (ra). Selanjutnya
dijelaskan detailnya dari kitab Sirah bahwa untuk pertama kalinya dalam perang Khaibar disebutkan
mengenai bendera yang besar ( 4, ar-Raayah), sebelumnya yang ada bendera kecil (s!g! , al-Liwa).

Panji yang mulia Nabi (saw) berwarna hitam yang dibuat dari kain cadar Ummul Mu’miniin, Hadhrat
Aisyah (ra), namanya adalah ‘Uqab (<\&alt), dan satu bendera beliau (saw) yang berwarna putih yang
beliau (saw) serahkan kepada Hadhrat Ali (ra). Yang pertama adalah bendera berwarna hitam yang
terbuat dari kain cadar Ummul Mu’miniin, kemudian yang kedua adalah bendera berwarna putih yang
beliau (saw) serahkan kepada Hadhrat Ali (ra). Satu panji beliau (saw) berikan kepada Hadhrat Hubab
bin Mundzir (ra) dan satu lagi kepada Hadhrat Sa’d bin ‘Ubadah (ra).

Kemudian ketika Hadhrat Rasulullah (saw) tiba di Khaibar, beliau (saw) mengalami sakit kepala dan
tidak bisa pergi keluar. Pada kesempatan itu pertama-tama beliau (ra) menyerahkan panji beliau (saw)
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), kemudian beliau (saw) menyerahkan panji tersebut kepada Hadhrat
‘Umar (ra), pada hari itu terjadi pertempuran yang sengit, meskipun demikian kaum Muslimin tidak dapat
menaklukkan benteng. Maka beliau (saw) bersabda, “Besok aku akan memberikan bendera kepada
seseorang yang dengan perantaraannya Allah Ta’ala akan memberikan kemenangan.” Maka pada
keesokan harinya Hadhrat Rasulullah (saw) memberikan panji kepada Hadhrat Ali (ra) yang melalui
tangan beliau (ra) Allah Ta’ala menganugerahkan kemenangan.4
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lbnu Ishaq meriwayatkan bahwa, “Saya bertanya kepada lbnu Syihab az-Zuhri, “Dengan syarat apa
Hadhrat Rasulullah (saw) memberikan kebun-kebun kurma kepada orang-orang Yahudi?”

Az-Zuhri menjawab, “Setelah pertempuran, Hadhrat Rasulullah (saw) meraih kemenangan atas
Khaibar dan seperlima dari antara harta Khaibar yang Allah Ta'ala berikan kepada Hadhrat Rasulullah
(saw) adalah untuk beliau (saw) dan beliau (saw) memberikannya kepada orang-orang Islam. Ketika
orang-orang Yahudi turun dari benteng mereka setelah pertempuran dan siap untuk diasingkan,
Rasulullah (saw) memanggil mereka dan bersabda, ‘Jika kalian mau, harta ini dapat diserahkan kepada
kalian, dengan syarat kalian bekerja di sana dan buahnya akan dibagi di antara kami dan kalian. Pada
lahan ini akan diberlakukan sistem bagi hasil jika kalian mau. Dan saya akan menempatkan kalian di
mana Allah Ta’ala menempatkan kalian.” Maka orang-orang Yahudi menerima syarat ini. Orang-orang
Yahudi bekerja di lahan tersebut.

Rasulullah (saw) biasa mengutus Hadhrat Abdullah bin Rawahah (ra) untuk membagikan buah-
buahan dari kebun-kebun ini dan bersikap adil dalam menimbang buah-buahan bagi orang-orang
Yahudi. Tidak mengambil buah yang berkualitas baik untuk diri sendiri, melainkan dibagikan secara adlil.
Kemudian ketika Allah Ta’ala mewafatkan Nabi-Nya (saw), Hadhrat Abu Bakr (ra) pun sepeninggal
Hadhrat Rasulullah (saw) memperlakukan orang-orang Yahudi seperti halnya yang dilakukan oleh
Rasulullah (saw).

Hadhrat ‘Umar (ra) pun di masa-masa awal kekhalifahannya tetap memperlakukan demikian,
kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) mengetahui bahwa Rasulullah (saw) ketika sakit sebelum kewafatannya
bersabda, olas s;:}ijl B33 ez Y ‘Dua agama tidak akan hidup berdampingan di Arab.’

Hadhrat ‘Umar (ra) melakukan penelitian atas hal ini dan ketika ini terbukti maka beliau (ra) menulis
kepada orang-orang Yahudi Khaibar, ‘Allah Ta’ala memerintahkan mengenai pengasingan kalian. Saya
telah menerima berita bahwa Rasulullah (saw) bersabda bahwa dua agama tidak akan hidup
berdampingan di Arab. Alhasil, barangsiapa di antara orang Yahudi yang memiliki suatu perjanjian
dengan Rasulullah (saw), maka datanglah kepada saya dengan membawanya supaya saya bisa
melaksanakannya dan barangsiapa yang tidak memiliki suatu perjanjian dengan Rasulullah (saw),
hendaknya ia bersiap untuk pengasingan. Jika terdapat perjanjian atau Rasulullah (saw) telah berjanji
untuk memberi izin tinggal, baiklah saya akan memenuhinya. Namun jika tidak ada, maka kalian harus
meninggalkan tempat ini.’

Hadhrat ‘Umar (ra) mengasingkan mereka yang tidak memiliki perJanjlan dengan Rasulullah (saw) "
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N:-,:-ls XYV é,:u @U “‘Saya, Hadhrat Zubair bin ‘Awam (ra) dan Hadhrat Migdad bin Aswad (ra) pergi
untuk melihat harta kami di Khaibar dan sesampainya di sana kami berpencar menuju harta kami masing-
masing. Saya diserang di malam hari ketika saya sedang tidur di tempat tidur saya. Sendi lengan saya
bergeser dari siku saya. Ketika pagi tiba kedua teman saya datang menghampiri saya dengan berteriak
dan keduanya bertanya, ‘Siapa yang telah melakukan ini kepadamu?’

Saya menjawab, ‘Saya tidak tahu.’

Beliau menuturkan, ‘Keduanya membetulkan lengan saya kemudian membawa saya kepada
Hadhrat ‘Umar (ra).’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ini adalah perbuatan orang-orang Yahudi.’

Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) berdiri untuk berpidato di hadapan orang-orang dan bersabda, ‘Hai
manusia! Rasulullah (saw) telah memperlakukan orang-orang Yahudi Khaibar dengan syarat bahwa kita
akan mengusir mereka kapan pun kita mau. Sekarang orang Yahudi telah menyerang Hadhrat Abdullah
bin ‘Umar (ra) dan telah melepaskan sendi lengannya. Sebagaimana berita yang telah sampai kepada
kalian, sebelumnya pun mereka telah melakukan serangan kepada kaum Anshar. Kita tidak ragu bahwa
para penyerangnya juga adalah kawan mereka. Di sana tidak ada musuh kita selain mereka. Jadi, siapa
pun yang memiliki harta di Khaibar harus menjaganya karena saya akan mengusir orang-orang Yahudi.’
Lalu beliau (ra) mengusir mereka.”

Abdullah bin Maknaf meriwayatkan, “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) mengusir orang Yahudi dari Khaibar,
beliau sendiri berkuda bersama dengan Anshor dan Muhajirin, dan Hadhrat Jabbar bin Shakhr serta
Hadhrat Yazid bin Tsabit (ra) pun pergi menyertai beliau (ra). Hadhrat Jabbar (ra) menimbang buah-
buahan untuk penduduk Madinah dan menghitungnya. Keduanya membagikan kepada para penduduk
Khaibar sesuai dengan pembagian sebelumnya.”

[Menjelang penaklukan Makkah,] terjadi peristiwa seorang Sahabat bernama Hadhrat Hathib (ra)
menitipkan surat secara sembunyi-sembunyi kepada seorang wanita yang akan berangkat ke Makkah
untuk memberi kabar kepada orang-orang Musyrik Makkah mengenai beberapa niatan Hadhrat
Rasulullah (saw) dan Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahuinya dari Allah Ta’ala lalu beliau (saw)
mengutus Hadhrat Ali (ra) untuk mencegat wanita itu sehingga wanita tersebut ditangkap di jalan. Setelah
itu ketika Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya kepada Hathib, maka beliau (ra) mengemukakan alasannya
dan menyampaikan mengenai keimanannya bahwa, “Saya tidak tergelincir dari keimanan saya, bahkan
saya sepenuhnya beriman.” Hadhrat Hathib (ra) berusaha meyakinkan dan Rasulullah (saw)
menerimanya.

Namun Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, “Ya Rasulullah (saw)! Izinkan saya untuk memenggal leher
orang munafik ini.”
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Beliau (saw) bersabda, “Lihatlah! la ikut serta dalam perang Badar dan Allah Ta’ala telah dengan
diam-diam menyaksikan mereka yang ikut serta dalam perang Badar dan berfirman, ‘Apa pun yang kalian
inginkan, lakukanlah. Aku telah menutupi dosa-dosa kalian dan mengampuni kalian.”8

Satu lagi peristiwa yang tidak secara langsung berkaitan dengan Hadhrat ‘Umar (ra), namun secara
tersirat disebutkan mengenai Hadhrat ‘Umar (ra). Oleh karena itu saya akan sampaikan. Hadhrat Abu
Qatadah (ra) meriwayatkan, “Ketika terjadi peristiwa Hunain, saya melihat salah seorang dari antara
kaum Muslimin bertempur dengan seorang Musyrik dan pada saat yang sama ada seorang Musyrik
lainnya yang secara curang diam-diam ingin menyerang orang Muslim itu dari belakang untuk
membunuhnya. Melihat itu saya bergegas menuju orang yang secara curang ingin merenggut seorang
Muslim tadi. la mengangkat tangannya untuk menebas saya sedangkan saya menebas tangannya
hingga putus. Setelah itu ia meraih saya dan merangkul saya dengan erat sehingga saya tidak berdaya
melakukan sesuatu. Kemudian, pada akhirnya ia melepaskan saya dan menjadi lemah. Saya pun
mendorongnya dan membunuhnya.

Ketika itu umat Islam mengalami kekalahan dan melarikan diri. Saya pun ikut melarikan diri bersama
mereka. Kemudian apa yang saya lihat adalah Hadhrat ‘Umar bin Khatab (ra) bersama orang-orang.
Saya bertanya kepada beliau (ra), ‘Apa yang terjadi dengan orang-orang yang melarikan diri?’

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab, ‘Ini sudah menjadi kehendak Allah.’

Kemudian orang-orang kembali menghampiri Rasulullah (saw) dan Rasulullah (saw) bersabda, ¢
wlo 4id m «le & b (55 ‘Siapa yang membuktikan mengenai seseorang musuh yang terbunuh
bahwa ia yang telah membunuhnya, harta orang yang terbunuh itu akan menjadi milik orang yang
membunuhnya.’

Saya bangkit untuk mencari saksi mengenai orang yang saya bunuh, namun tidak mendapati
seorang pun yang menyaksikan saya lalu saya duduk. Kemudian saya berpikir dan saya menceritakan
peristiwa orang yang terbunuh itu kepada Rasulullah (saw).

Salah seorang yang duduk bersama beliau (saw) mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, senjata orang
yang terbunuh yang ia ceritakan itu ada pada saya. Mintalah supaya ia merelakan senjata ini untuk saya
atau ada sesuatu harta lain untuk saya.’ )

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, wiass 45 $25 4l 4& J5UES dll uil fye uad J) JeaS Y 13) 4l BY

4l ‘Sekali-kali tidak terjadi bahwa Rasulullah (saw) memberikan harta kepada seorang Quraisy biasa
sembari meninggalkan salah satu di antara singa-singa Allah yang telah berperang untuk Allah dan
Rasul-Nya (saw).”

Hadhrat Abu Qatadah (ra) meriwayatkan, “Rasulullah (saw) kemudian bangkit. Beliau (saw)
memberikan kepada saya harta tersebut. Dengan itu saya membeli sebidang kebun kurma dan ini adalah

harta pertama yang saya peroleh dalam Islam.”

8 Shahih al-Bukhari (st zeas), Kitab tentang Jihad dan ekspedisi (sl 5 42l iS), bab mata-mata (o520 b | al-Jasus), no. 3007, syarh
oleh Sayyid Zainul Abidin. Beliau (saw) bersabda, &1 &% 38 s 1) 08 ;5 B e ¢ﬂ=‘ 30K o Al Jad &% G 055 3% $ &) ‘Dia
(Hathib) ikut serta dalam perang Badr dan siapa yang tahu bahwa Allah Ta’ala pernah berfirman mengenai para sahabat Badr, “Apapun yang
kalian inginkan silahkan lakukan, Aku telah mengampuni segala dosa kalian.”” Maknanya bukan berarti mereka bebas berbuat apa saja dan
akan diampuni melainkan para Sahabat Badr diberikan anugerah kema’shuman (perlindungan dan penjagaan dari sengaja berbuat dosa).
Shahih Muslim (ples zssa), Kitab Fadhailush Shahaabah (~tswall Jilad US), bab keutamaan peserta Badr (e AUl (my 50 il Jiliad (0 L
~aily () o bals 2uaig), nomor 2494: Surat tersebut berisi informasi rahasia. Allah Ta’ala mengabarkan hal itu kepada Rasulullah dan surat
tersebut kembali kepada Rasulullah (saw).

9 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (sbia oY %520 3 ), Ghazwah Hunain setelah penaklukan Makkah (33 ol 4 b o 855
ill), peri keadaan Abu Qatadah (& 53 i 42), tahun ke-8 Hijriyyah (630)



meayatkan dari Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra), Jg<y 3o J ‘_,.,.o O phug dde Al Lo ‘_,.Jl HH A
‘QJL, UJ_)J)." Zod uu.oa)S.) ‘w ‘oy S Ml:dl ‘; SRY QSJ-\J OF phwg ade all (Lo 4 a1 “Ketika
kami pulang dari Hunain, Hadhrat ‘Umar (ra) menanyakan kepada Rasulullah (saw) mengenai nazar
untuk itikaf yang beliau (ra) utarakan ketika masa jahiliyah. Kemudian Rasulullah (saw) memerintahkan
untuk memenuhi nazar tersebut.”'® Artinya, meskipun itu diutarakan di masa jahiliyah tetap harus
dipenuhi. Adalah penting untuk memenuhi persyaratan apa pun yang masih dalam ru ang lingkup ajaran
Islam. Terdapat persyaratan ini juga menyertai.

Mengenai peran Hadhrat ‘Umar di Perang Tabuk, ketika Rasulullah (saw) pada kesempatan
itu secara khusus menyeru untuk mengumpulkan candah (part|5|pa5| pengorbanan harta)
Hadhrat ‘Umar menjelaskan satu peristiwa tentang diri beliau, & p-lwg dale dll o dlll Jgis G3a
w|d3.:¢aw‘_,tuummduu mul)ﬁuwl‘aylluluﬁh‘smwadsbsgm
AL &b LY il " g dude dlll o “Satu hari Rasulullah (saw) menganjurkan kepada kami
untuk bersedekah. Saat itu saya memiliki kekayaan. Saya berkata bahwa jika bisa, saat ini saya akan
melampaui Hadhrat Abu Bakr. Maka dari itu saya memberikan setengah harta kekayaan saya lalu
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?’

Saya berkata, ‘Saya menyisakan sebanyak yang saya bawa ini.” J&8 siis & Jia ,S: 33? S
Sementara itu, Hadhrat Abu Bakr pun datang memberikan seluruh harta yang beliau miliki. Saya
memberikan setengah harta kekayaan, namun Hadhrat Abu Bakr memberikan semua harta miliknya.

Rasulullah (saw) pun bertanya kepada [Hadhrat Abu Bakr], &y w.n.ﬂ L )Sa lﬁ G ‘Apa yang engkau
sisakan untuk keluarga engkau?’

Beliau menjawab, 4J g<v33 Al o wmi ‘Saya [hanya] meninggalkan bagi mereka Allah dan Rasul-
Nya.”

Hadhrat ‘Umar berkata, liﬁ £l ‘;; m! Y i “Saya berpikir bahwa kini saya tidak akan dapat
melampaui [beliau] dalam hal apapun”.!’

Tentang peristiwa ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Pada kesempatan salah satu
jihad, Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Saya pikir Hadhrat Abu Bakr (ra) senantiasa melampaui saya.
Namun hari ini saya akan mengunggulinya. Setelah berpikir demikian, saya pulang ke rumah lalu
membawa dan mempersembahkan setengah dari harta kekayaan saya ke hadapan Rasulullah (saw).

Masa itu adalah masa yang sangat sulit bagi Islam, tetapi Hadhrat Abu Bakr (ra) membawa seluruh
harta beliau dan mempersembahkannya ke hadapan Rasulullah (saw).

Rasulullah (saw) bertanya, ‘Abu Bakr, apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?’

Beliau menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya.’

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Mendengar ini, saya sangat tertunduk seraya berpikir bahwa
[meskipun] saya sekuat tenaga kini ingin melampaui Abu Bakr, namun saat ini pun Abu Bakr telah
melampaui saya.”

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, ‘ltu adalah satu masa tatkala orang-orang [Islam]
mengorbankan jiwa mereka demi agama llahi layaknya hewan kurban. Dalam hal harta kekayaan
disebutkan bahwa Hadhrat Abu Bakr Siddiq (ra) lebih dari sekali telah mengurbankan seluruh
perbendaharaannya.

10 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (cs sl i), bab (885 Ly oY) sl Edlin Uil iKle o34 alh &R &g 1) il 2550 - Jai 4l 0 2
{(m))};‘;} A {m&\a;i;@)ﬁ‘?:j};) nomor 4320: ém«;::.‘\)mJhg;ﬂi:}guﬁ@;j@_h@c&\@h)_ﬁ&\g&;éubb Gl e

11 Jami" at- T|rm|dZ|, Kitab al- Manaqlb (elu; 4-,d= 2] _;m Al J gy e iliall QUK)



Ini bukan sekali peristiwa saja, bahkan lebih dari satu kali. Hingga jarum pun tidak beliau tinggalkan
di rumah beliau. Demikian pula Hadhrat ‘Umar, sesuai dengan kelapangan dan kerelaan beliau dan
‘Utsman sesuai dengan kemampuan dan kedudukan beliau. Seperti ini jugalah, seluruh sahabat telah
siap sedia dalam mengurbankan jiwa beserta harta mereka demi agama llahi ini.”

Selanjutnya di sini Hadhrat Masih Mau'ud (as) menyampaikan beberapa hal terkait jemaat yaitu,
‘Ada orang yang baiat dan berikrar akan mendahulukan agama dari duniawi, namun ketika ada
kesempatan untuk memberikan bantuan, lantas memberikan kekayaannya dengan berat hati.
Ketahuilah, apakah tujuan-tujuan keagamaan dapat diraih dengan kecintaan yang seperti demikian
terhadap dunia ini?

Dan apakah orang-orang seperti demikian dapat memberikan manfaat dalam keagamaan?

Tidak! Sama sekali tidak. Allah Ta’ala berfirman, uyou 9 l}u-u B J»Jl 19365 &) yang artinya,
‘engkau tidak dapat meraih kebaikan selama engkau belum membelanjakan apa saja yang paling engkau
cintai di jalan Allah Ta’ala.”

Tatkala Rasulullah (saw) wafat, bagaimanakah sikap Hadhrat ‘Umar (ra) saat itu. Diriwayatkan
dari Hadhrat lbnu Abbas, ul.la:dl oo jes N“-" Jiy ol 25 Py s Al (Lo ¢ 1 Jgiuy jwax &)
wwnguawnd}:ujun & U5, --3;\;.,0,1,435)&599._,‘:51@15" olag dale dlll o G301 JID

. dlll GBS Giis ST PS 3 ’&;3." ale CJe 38 o9 “Ketika waktu kewafatan Rasulullah (saw) telah
dekat, di rumah beliau pada saat itu ada beberapa sahabat termasuk Hadhrat ‘Umar. Nabi (saw)
bersabda, ‘Kemarilah, saya akan menuliskan sesuatu untuk engkau sekalian, yang setelahnya engkau
tidak akan tersesat.’ (ini adalah peristiwa di hari-hari akhir sakit beliau (saw)). Atas hal ini, Hadhrat ‘Umar
berkata kepada para sahabat yang tengah duduk berkumpul di sana, ‘Rasulullah (saw) sedang sangat
sakit, dan [telah] ada kitab suci Al-Quran bersama engkau semua, [sehingga] cukuplah Kitabullah untuk
kita.’

|,iﬁiysusw3ww|w@|ag;gﬁ@i;n,;;;a,ﬁ;yw%a;@gjmﬁaﬁ;@
Jgley J6 ey el alll o ¢ (Y g3 Lis 835 521 193387 W16 . Ja2 U6 s Ushs ba pgied . bR

M 3.9 "ophwy ads Al Ao 4l Orang-orang yang ada di rumah itu saling berselisih. Terjadi
perdebatan dimana sebagian kalangan berkata agar [tetap] mengambil pena dan kertas karena
Rasulullah (saw) akan menuliskan sesuatu yang setelahnya mereka tidak akan tersesat, sementara
sebagian lainnya berkata sebagaimana yang Hadhrat ‘Umar katakan agar tidak memberikan kesulitan
kepada beliau (saw). Tatkala mereka telah banyak saling berujar di dekat Rasulullah (saw),(yakni mereka
telah saling berselisih dan mulai berdebat), maka Rasulullah (saw) bersabda, “beranjaklah dari sini”. 12
Rincian ini terdapat di riwayat Muslim.

Tertera juga di dalam Shahih al-Bukhari. Di sana tertulis: U6 cwh.c- u;| oF ‘4.U| s u-* ] AGE He

Cd1 &) 30k B "Biaulw;}bhs‘&!u&uh&» |"d@&£&§pu3wwluuo@dbmlw
69@@&»}’3 ‘wc |3.o35 "B Ja.xUljJS' |3.9.&:'~l§ﬁ.\.&5-41!| SIS Biiss ’é,)lmp.ugm«mul.p

WBS 555 plug e dll o 4l Joiss 553 U G B33 I G331 &) Ushi e B3l 558 . G
Diriwayatkan dari Ubaidullah bin Abdullah bahwa ia meriwayatkan dari Hadhrat lbnu Abbas yang berkata,
“Tatkala Nabi (saw) telah sangat jatuh sakit, beliau (saw) bersabda, ‘Berikan alat tulis kepadaku supaya
aku akan menuliskan sesuatu untuk engkau sekalian yang setelahnya engkau tidak akan lupa.’

12 Shahih Muslim, Kitab al-Washiyyat (% sl :iS), bab tarkul washiyyah (48 s 5654 Gl 3 Gua sl &5 L), 1637c.



Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Penyakit telah sangat menyerang Nabi (saw)’ - saat itu Hadhrat ‘Umar
berkata kepada yang ada di sana - dan kita telah memiliki Kitab Allah yakni Al-Quran Karim, yang adalah
cukup bagi kita sehingga tidaklah perlu menyusahkan beliau (saw).’

Atas hal ini mereka saling berselisih dan suara menjadi riuh. Nabi (saw) bersabda, ‘Bangkitlah dan
beranjaklah dari sini. Hendaknya janganlah berselisih di dekat saya.”

Atas hal ini Hadhrat Ibnu Abbas pun keluar dan beliau kerap berkata, “Sungguh sangat merugikan,
karena beliau (saw) telah dilarang untuk menulis.”'3

Dalam menjelaskan ini, Hadhrat Sayyid Zainal Abidin Waliyullah Shah Sahib (ra) menulis.
“Saya akan sedikit menjelaskan tentang bagian kalimat ini, 833 l}haaﬂ . Dari bunyi hadits ini telah jelas
bahwa hingga akhir hayatnya pun, beliau (saw) sangat memikirkan hal ini hingga bersabda, 833 | }Lsaa}’
yang artinya ‘supaya kalian tidak lupa setelahnya; oleh karena itu aku akan menulis sesuatu untuk kalian.’
Diantara makna JYual! ialah lupa dan juga berarti ‘menjadi hilang arah atau tersesat dari jalan yang
benar dikarenakan lupa’.

Selanjutnya, kalimat 3} 4J& berarti, penyakit telah sangat melemahkan beliau, dan jangan
sampai kesulitan beliau bertambah.” Ini adalah kalimat yang disabdakan oleh Hadhrat ‘Umar.

Shah Sahib menulis tentang kewafatan beliau (saw), “Sama sekali tidaklah terlintas dalam pemikiran
Hadhrat ‘Umar tentang akan wafatnya Nabi (saw) [beberapa hari setelah itu].

Hadhrat ‘Umar bersabda, Gias 4l &GS Giies (kita telah memiliki Kitab Allah yakni Al-Quran
Karim, yang adalah cukup bagi kita). Ketika Hadhrat ‘Umar menyampaikan ini, beliau bersabda demikian
karena Allah Ta'ala telah berfirman, s¢s& ¢ L;:&Sil < G533 & (Surah Al-An’am:39, ‘Kami [Tuhan] tidak
mengadakan suatu kekurangan di dalamnya’) dan Dia berfirman ¢ &I G5 yang artinya, ‘Kitab ini
menjelaskan setiap hal dengan jelas.”

Kemudian, [Shah Sahib] menulis: @wn S @wﬁg - ‘Hendaknya janganlah berselisih di dekat
saya.” Maksudnya, sebagian orang [di sana] yang berperasaan halus seperti Hadhrat ‘Umar, mereka
berkata, ‘Janganlah hendaknya memberi kesulitan di waktu seperti ini’, sementara sebagian berkata,
‘Perintah hendaknya dilaksanakan dan apa yang disabdakan oleh beliau (saw) maka ambillah, yaitu pena
dan kertas.” Ketika semua telah saling berselisih, Rasulullah (saw) memerintahkan mereka untuk
beranjak pergi dan bersabda, ‘Janganlah riuh di dekat saya.” Dari hal ini dipahami bahwa di dalam
keadaan yang sangat menderita sekalipun, ketinggian martabat Kitabullah sangat melekat pada diri
beliau (saw) sehingga dengan mendengar ucapan Hadhrat ‘Umar, beliau (saw) tidak lagi meminta
didatangkan pena dan kertas, sebagaimana diketahui juga di riwayat lain dalam Bukhari, yaitu setelah
peristiwa ini, [Rasulullah (saw)] masih hidup untuk beberapa hari, dan di hari-hari itu, beliau pun
memberikan wasiat-wasiat lainnya, dan tidak lagi kembali ke arah hal itu, (yaitu beliau tidak lagi bersabda
tentang hal itu). Dari hal ini dipahami bahwa petunjuk yang sangat penting untuk ditulis saat itu adalah
ada di dalam Kitabullah. Artinya, saat itu [Rasulullah (saw)] ingin bersabda agar senantiasa menautkan
diri dengan Al-Quran Suci. Kemudian Rasulullah (saw) mendukung [apa yang disabdakan] oleh Hadhrat
‘Umar kemudian beliau diam. Inilah adab yang pada masa ini tidak lagi dihiraukan oleh mereka yang
menamakan dirinya Ulama.”

Syah Sahib lalu menulis, “Inilah adab Rasulullah (saw), dimana mereka yang menamakan dirinya
Ulama tidak menghiraukannya. Pendapat tertentu yang mereka yakini lantas mereka anggap seumpama
wahyu llahi.”

13 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Mardha (a2} 2US), bab (QJ‘ 4 ) nomor 114.



Lalu [Syah Sahib] menulis, “Kita hendaknya jangan pernah melupakan contoh suci ini, contoh suci
Rasulullah (saw), [yaitu], di hadapan Kitabullah, semua hal lain tidaklah berarti apa apa.”

(ks ke AWl o 01 353 i alll (o). &ESE (52 35301 3 5338 B B33E o plid &#) ‘Urwah
bin Zubair meriwayatkan dari istri suci Nabi (saw), Hadhrat Aisyah, &le eluwg dde alll Lo ¢ a1 g5 o
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b (T e ASaES1 158 51 Gl O i alid e C3 36 g5 I Haeh a3} 0183 {Oite 4315 Cia
0350 w1 833 U6 (G SUEN A1 (gydain Gids Al b3 (I aiaiie & S “Ketika Rasulullah (saw)
wafat, saat itu Hadhrat Abu Bakr tengah berada di Sunh.” Sunh adalah tempat yang berjarak dua mil dari
Madinah. Ismail (perawi Hadits ini) berkata, “la (Sunh) ada di perbatasan kota, di dataran tinggi.
Mendengar berita ini, Hadhrat ‘Umar lalu berdiri.”

Pada waktu kewafatan Nabi (saw), beliau (Hadhrat Abu Bakr) tengah pergi dan beliau ada di
perbatasan kota.

“‘Ketika mendengar berita kewafatan ini, Hadhrat ‘Umar lantas berdiri dan berkata, ‘Demi Allah,
Rasulullah (saw) tidaklah wafat.”

Hadhrat Aisyah berkata, “Hadhrat ‘Umar terus berkata, ‘Demi Tuhan, saat itu inilah hal yang ada
dalam pikiran saya. Allah pasti akan membangkitakan Nabi (saw) dan pasti akan menyingkirkan tangan
dan kaki mereka (kaum munafik) sampai terputus.’

Seketika itu Hadhrat Abu Bakr datang.” (Saat itu Hadhrat ‘Umar tidak bersedia menerima bahwa
Rasulullah (saw) telah wafat). la [Hadhrat ‘Umar] berkata, ‘beliau akan hidup kembali.” Seketika itu
Hadhrat Abu Bakr tiba. Beliau mengangkat kain dari wajah Rasulullah (saw) lalu mencium beliau, dan
bersabda, ‘Ayah dan Ibuku berkurban demi Anda. Rasulullah (saw) adalah suci baik di masa beliau hidup
dan di waktu beliau wafat. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Allah tidak akan memberikan dua
kali kematian kepada Anda.’

Setelah mengucapkan ini, Hadhrat Abu Bakr pun keluar (yakni menghadap semua orang) dan
bersabda, ‘Wahai mereka yang bersumpah. Perhatikanlah!” (yakni beliau mengatakan kepada Hadhrat
‘Umar).

Ketika Hadhrat Abu Bakr mulai berbicara, Hadhrat ‘Umar pun duduk. Hadhrat Abu Bakr lalu
mengucapkan tahmid, beliau bersabda, &3 «Eils 38 13a5xs HIB ehug ks A o IXa5s ks &8 &y I
Ogas Y S i uls abl X5 &6 Ketahuilah, siapa saja yang menyembah Muhammad, maka
sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan siapa saja yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah
hidup dan tidak akan pernah mati.’

Hadhrat Abu Bakr menilawatkan ayat ini, &4z p-e.ﬂg A c.bi | yakni, engkau pun akan menlnggal

Y5 -

dan mereka pun akan memnggal Kemudian bellau menllawatkan ayatini: oo G 38 d}w) 31! RVES VY]
A gy alid dl Shs ol aae b Sk (e <SR e Qi Ui o Glb OBl - alsd
uggswu ‘Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul sebelum
beliau. Apakah jika ia mati atau terbunuh, kamu akan berbalik atas tumitmu? Dan barangsiapa berbalik
atas tumitnya maka ia tidak akan memudaratkan Allah sedikitpun. Dan Allah pasti akan memberi
ganjaran kepada orang-orang yang bersyukur.” (Al-Qur'an, Surah Ali Imran, 3:145)”



Sulaiman (perawi Hadits ini) berkata, “Setelah mendengar ini, orang-orang pun sedemikian rupa
menangis hingga tersedu-sedu’.

Hadhrat Ibnu Abbas berkata, L %0 93 Y G5 &N odb U530 Al & 195 @F el GBT dllig
9855 ) JolB1 Gy 1383 i Lod ¢ 66 &io (w1 “Demni Allah, hingga Hadhrat Abu Bakr menilawatkan ayat
tersebut, orang-orang saat itu seolah-olah tidak mengetahui dan baru menyadari bahwa Allah Ta’ala pun
pernah menurunkan ayat ini. Seolah, saat itu semua orang lantas menyadari ayat ini dari beliau dan saat
itu saya mendengar semua orang menilawatkan ayatini. "5

Az-Zuhri berkata, 3823 La)b,SS G i O Yz k a1 UlS}Z\.G Ry u.\.&.fdl u.a duno L,:,.o

WSl 38 alug duls Alll o G301 5T B Liinis um 2V J) ES3hT (J59 “sw,dmu 3> “Sa'd
bin Musayyab berkata kepada saya bahwa Hadhrat ‘Umar bersabda, ‘Demi Allah, ketika saya mendengar
Abu Bakr menilawatkan ayat ini, seketika itu saya sedemikian gemetar dan sangat takut hingga kaki saya
menjadi lemas dan saya pun terjatuh. Ketika saya mendengar Hadhrat Abu Bakr menilawatkan ayat ini,
pada akhirnya saya menyadari bahwa Nabi (saw) memang telah wafat.”16

Hadhrat Masih Mau’ud (as) menjelaskan yang mana beliau (as) pun mencantumkan teks
haditsnya dalam Bahasa Arab. Di kesempatan ini saya sampaikan terjemahannya. Lafaz asli Arabnya
akan disertakan ketika khotbah ini diterbitkan. Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Diriwayatkan, &
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bahwa Abu Bakr pergi keluar (yakni di hari kewafatan Rasulullah (saw)), dan ‘Umar tengah berbicara
dengan orang-orang (yakni menyatakan bahwa Rasulullah (saw) belum wafat dan masih hidup) lalu Abu
Bakr bersabda, ‘Wahai ‘Umar, duduklah!” Namun ‘Umar menolak untuk duduk. Maka orang-orang pun
menghampiri Abu Bakr dan meninggalkan ‘Umar. Lalu Abu Bakr bersabda, ‘(setelah mengucapkan
tahmid dan shalawat) jelaslah, siapa saja diantara Anda sekalian yang menyembah Muhammad (saw),
ketahuilah, Muhammad (saw) telah wafat, dan siapa saja diantaramu yang menyembah Tuhan, maka
Tuhan adalah hidup dan Dia tidak akan mati.

Dan dalil kewafatan Rasulullah (saw) adalah, Tuhan telah berfirman: “Muhammad hanyalah seorang
Rasul dan telah berlalu semua Rasul sebelum beliau di dunia ini (yakni, mereka telah wafat) Dan
barangsiapa berbalik atas tumitnya maka ia tidak akan memudaratkan Allah sedikitpun. Dan Allah pasti
akan memberi ganjaran kepada orang-orang yang bersyukur.” dan Hadhrat Abu Bakr menilawatkan ayat
ini hingga {bggli.!l}.”

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mau'ud (as) menulis, “Perawi berkata, ‘Demi Allah, saat itu semua
orang seolah tak mengetahui dan baru menyadari bahwa Allah pun pernah menurunkan ayat ini. Dengan
Abu Bakr menilawatkan ayat ini, mereka semua akhirnya mengetahui. Alhasil, seluruh sahabat

14 Shahih al-Bukhari (s za), Kitab Fadhail Ash-haabin Nabiyyi (saw) (ales 4sle alll L il Gilaal Jilzi CIS), hab Qaulin Nabiyyi
saw, lau kuntu muttakhidzan khalilan (" S 1ais &8 51 alu s ajle alll s o8 J58 L), 3668.

15 Tafsir Ibnu al-Mundzir (el Gl s

16 Shahih al-Bukhari (s ) msaa), Kitab al-Maghazi (¢l ), bab sakitnya Nabi dan kewafatan beliau (saw) (ﬂ!\ Qm Al e O
4333 s 4ile), 4452-4453,



menyadari ayat ini dari Abu Bakr. Dan tidak ada satu pun sahabat atau lainnya yang sama sekali tidak
mengetahuinya. ‘Umar kemudian berkata, ‘Demi Tuhan, saya hanyalah mendengar ayat ini dari Abu
Bakr. Dan tatkala beliau menilawatkannya, ketika mendengarnya saya sedemikian rupa bersedih dan
terluka hingga kaki saya pun tak sanggup lagi menopang diri saya dan saat itu saya pun terjatuh. Yaitu
seketika saat saya mendengarkan ayat ini ditilawatkan, dan mendengarkan bahwa Rasulullah (saw) telah
wafat.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Di sini ada satu ungkapan dari al-Qasthalani penulis Kitab
syarh (komentar) atas Shahih al-Bukhari G- Al Jgy lo Lo sag) Jgits (! IS0 lasdl o pas9)
Yo - @u’ww‘;p Al Jguwy Ol d}m_g.bgjwfﬁUulwdlualMg @.L’u'wwl
Owddladl dlll i > g, Artinya, ‘Pada kesempatan itu Hadhrat ‘Umar (ra) tengah berbicara kepada
orang-orang dan berkata, “Rasulullah (saw) tidaklah wafat dan sebelum beliau memerangi orang-orang
munafik, beliau tidak akan wafat.””17

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Kemudian tentang peristiwa ini tertera
penjelasan di buku Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syahrastani sebagai berikut: dds dige (3 I I
ers 29y LS slowad! (I ad) Lailg 1 A didid Olo U8 dasee O] JB (o Gllasell oy yes JB adldlg B!
41!..\3.:306&»3L‘;:Lo..@|Mo?|mwo€ymw|@b)a§h§@iwﬁyid@3eMl43.1:-
g e Al Jg8 1489 igas )9 © (& Sz 4| OB e Artinya, ‘Umar Al-Khaththab berkata,
‘Siapa saja yang mengatakan bahwa Rasulullah (saw) telah wafat, saya akan membunuhnya dengan
pedang ini. Tetapi, beliau telah diangkat ke langit sebagaimana Isa lbnu Maryam telah diangkat.’

Kemudian, Abu Bakr berkata, ‘Siapa saja yang menyembah Muhammad (saw), yakinlah bahwa
beliau telah wafat, dan siapa saja yang menyembah Allah, maka Dia adalah hidup dan tidak akan mati.’
Artinya, hanya Allah lah yang memiliki sifat bahwa Dia hidup selama-lamanya. Dan seluruh insan dan
hewan sebelumnya telah meninggal dan tidak mungkin ada yang abadi. Jika ada yang berp|k|r hidup
selamanya ia pun telah mati. Lalu Hadhrat Abu Bakr menilawatkan ayat ini: &ds 38 dyu) :n AVESATY]
A gy lid Al 3 olb aiaae Jo Gl (a3« (R e lala s 5 B ol il aliB s
& ,SLwJI yang terjemahnya adalah ‘Muhammad (saw) adalah seorang rasul dan telah berlalu semua rasul
di dunia. Apakah jika ia wafat atau terbunuh, maka kamu semua akan murtad?’ Seketika mendengar
ayat ini, semua orang memperbaiki kekeliruan mereka.”

Sekarang silahkan renungkan, jika pengutipan dalil yang dilakukan oleh Hadhrat Abu Bakr ini bukan
untuk membuktikan bahwa segenap para Nabi telah wafat dan jika dalil yang beliau sampaikan ini tidak
gath’ly (jelas), maka sahabat yang menurut anda jumlahnya lebih dari seratus ribu orang...” (Hadhrat
Masih Mauud mengatakan kepada lawan bicara beliau) “Lantas sahabat yang menurut anda jumlahnya
lebih dari seratus ribu orang pada saat itu, bagaimana mungkin mereka akan serta-merta membenarkan
sesuatu yang hanya berdasar pada praduga dan keraguan?” (Jika memang dalil yang dikutip oleh
Hadhrat Abu Bakr tidak benar) lantas kenapa para sahabat tidak membantah dengan mengatakan,
‘Wahai tuan! Dalil yang anda sampaikan ini tidaklah utuh dan tidak ada nash qat’iy yang mendukung dalil
yang anda sampaikan ini?’ Apakah sampai saat itu Hadhrat Abu Bakr tidak mengetahui bahwa ayat Al

17 Al-Qasthalani dalam Kitabnya Irsyaadus Saari ((2813 4siwa) (s )il mumaa 7 5l (o budl ol ) (DUandll 7 58): Qled o aluse ¢ 2aaa (ga 30 JB)
- il vie e sl (@A) Gnall (W ) 3 (o alll e Al s a0 18 g s (e 0 alll e o) el e 0 (Bl ) S8V ((Ban ) sS3al) sdly
Ayl i e

18 Al-Milal wan Nihal karya Imam asy-Syahrastani (Y¥ &aduall - ) & - i el - Jaall 5 JLall)



Quran, ‘gl &ladly raafi'uka ilayya menyatakan Hadhrat Isa as naik ke langit beserta tubuh kasarnya?
Apakah Hadhrat Abu Bakr belum pernah mendengar ayat, @1 4U1 4233 5 Bar rafa’ahullaahu ilaihi?

Begitu juga, kenapa kepergian Rasulullah (saw) ke langit, menurut Hadhrat Abu Bakr, tidak mungkin
terjadi? Bahkan, para sahabat yang memahami Al Quran, seketika mendengar ayat Al Quran (yang
dibacakan oleh Hadhrat Abu Bakr) dan setelah mendengar penjelasan kata “khalat” (telah berlalu) dalam
kalimat Jd E 6;3? afa-im maata au qutila (kematian secara wajar alami atau kematian karena
pembunuhan), para sahabat langsung meninggalkan anggapan lamanya. Memang hati mereka tersayat-
sayat disebabkan oleh kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), jiwa mereka terasa luluh lantah. Setelah itu
Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Setelah mendengar ayat tersebut, keadaan saya sedemikian rupa sehingga kaki
tidak dapat menanggung beban tubuh lalu jatuh ke tanah.’

Subhanallah, betapa beruntung dan memiliki pemahaman yang dalam akan Al Quran yakni Ketika
merenungkan suatu ayat lalu memahami bahwa segenap para Nabi terdahulu telah wafat, tidak ada yang
lain yang beliau lakukan selain menangis dan diliputi kesedihan.”

Selanjutnya, pada suatu kesempatan Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Perkataan Hadhrat
‘Umar yang menyatakan, ‘Siapa yang mengatakan bahwa Rasulullah (saw) telah wafat, maka aku akan
memenggalnya dengan pedangku’, dari ucapan itu dapat diketahui bahwa Hadhrat ‘Umar telah
sedemikian rupa berlebihan dalam memahami Rasulullah (saw) masih hidup dan menganggap ucapan
yang menyatakan Rasulullah (saw) telah wafat — sebagai suatu kekufuran dan kemurtadan.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ribuan ganjaran atas Hadhrat Abu Bakr yang mana beliau
segera mengatasi kekacauan itu lalu menjelaskan dengan menyampaikan dalil yang jelas bahwa
segenap para Nabi terdahulu telah wafat. Sebenarnya, beliau telah membunuh (menghentikan) para
pendakwa dusta pada masa kegelapan dan kesesatan dengan penjelasan beliau (ra) ini dan juga berkat
ijma’ (kesepakatan) segenap Sahabat. Ya, sebagai contohnya beliau telah mengakhiri Musailamah Al-
Kadzdzab dan Aswad Ansi (penda’'wa palsu kenabian) serta pendusta lainnya. Beliau juga
menyelesaikan banyak para pendakwa dusta pada masa kegelapan yang telah terbunuh (terpatahkan)
berkat ijma’ segenap para sahabat.” (Yakni sebagaimana para pendusta itu telah dibunuh begitu juga
pandangan keliru berkenaan dengan hal itu telah terhapus). Dengan demikian, bukan empat pendakwa
dusta yang telah dibunuh, melainkan lima.” Selanjutnya beliau as bersabda, “Ya Tuhan, limpahkanlah
jutaan rahmat kepada jiwa beliau (ra) (Hadhrat Abu Bakr).”

Jika kata ‘khalat’ (telah berlalu) di sini diartikan sebagian Nabi ada yang masih hidup di langit, maka
Hadhrat ‘Umar berada di pihak yang benar dan ayat tersebut tidak akan merugikan beliau melainkan
mendukung. Namun, hal itu akan berarti bahwa kalimat selanjutnya ayat tersebut yang memperjelas
yakni ‘_Le F &k 6;57 afa-im maata au qutila yang dijadikan dalil oleh Hadhrat Abu Bakr untuk mengartikan
ayat itu bahwa semua para Nabi terdahulu telah berlalu apakah berlalu karena mati atau pun hidup
merupakan tipuan, tahrif dan suatu kedustaan besar yang bertentangan dengan kehendak Allah. Adapun
orang yang melakukan kebohongan secara sengaja yang tidak takut dengan hari penghisaban bahkan
memberikan makna yang berlawanan dengan penjelasan Tuhan, tidak diragukan lagi orang seperti itu
akan mendapatkan laknat selama-lamanya.

Namun, Hadhrat ‘Umar (ra) sampai saat itu masih belum memahami ayat itu. Begitu pun para
sahabat lainnya terjerumus dalam kesalahpahaman itu dan terperangkap dalam kelupaan yang sifatnya
manusiawi. Yang ada di benak mereka adalah ada beberapa Nabi yang sampai saat itu masih hidup dan
akan turun lagi ke dunia ini, lantas kenapa Rasulullah (saw) tidak seperti Nabi-Nabi tersebut. Namun
Hadhrat Abu Bakr membacakan keseluruhan ayat (,L:s ks uls! afa-im maata au qutila dan meyakinkan



di dalam hati para sahabat bahwa kata khalat memiliki dua jenis makna yakni kematian alami atau wajar
dan kematian karena terbunuh.

Setelah itu para penentang mengakui kekeliruan mereka dan segenap para sahabat sepakat
dengan makna ayat tersebut bahwa para Nabi terdahulu kesemuanya telah wafat. Kalimat 3k 5;37
J-os afa-im maata au qutila telah memberikan pengaruh yang sangat besar sehingga mereka semua
memperbaiki pemahaman yang keliru, falhamdulillaah alaa dzaalik.” Kalimat ini tercantum dalam buku
beliau (as) yang berjudul Tuhfah Ghaznawiyah.

Di tempat lain beliau (as) bersabda, “Kesaksian segenap para sahabat ketika wafatnya Rasulullah
(saw) adalah semua Nabi telah wafat. (Pada awalnya) Hadhrat ‘Umar mengatakan berkenaan dengan
Rasulullah (saw) bahwa beliau (saw) belum wafat. Hadhrat ‘Umar mengatakan itu sambil mengangkat
pedang. Namun Hadhrat Abu Bakr Siddiq berdiri lalu menyampaikan pidato, ¢Jds 38 &g vl.‘.’um "Y)
o3 453 e wa maa muhammadun illaa rasuulun gad khalat min gabilihir rusul. Suasana pada saat itu
yang mencekam bagaikan kiamat.

Ketika wafatnya Rasulullah (saw) dan semua sahabat tengah berkumpul, hingga lasykar Usamah
pun tidak berangkat. Untuk menanggapi perkataan Hadhrat ‘Umar, Hadhrat Abu Bakr berkata dengan
suara lantang bahwa Muhammad (saw) telah wafat dengan mengutip dalil & 38 Jgies )Jl NVES ST
JoP)l dlid 0 maa muhammadun illaa rasuulun gad khalat min gabilihir rusul. Jika para sahabat
beranggapan Nabi Isa masih hidup, pasti mereka akan membantahnya. Namun, para sahabat terdiam.
Setelah itu orang-orang membaca ayat tersebut bahkan di pasar-pasar, seakan akan ayat itu baru turun
pada hari itu. Na'udzubillah, para sahabat tidaklah munafik dengan bersikap diam karena segan kepada
Hadhrat Abu Bakr dan tidak membantahnya. Bukan itu masalahnya. Masalahnya seperti yang dijelaskan
oleh Hadhrat Abu Bakr. Untuk itu semua sahabat menundukan kepala dan sepakat. Inilah ijma’ para
sahabat.

Sebelumnya Hadhrat ‘Umar pun beranggapan bahwa Rasulullah (saw) belum wafat dan akan
datang lagi. Jika pengambilan dalil yang Hadhrat Abu Bakr lakukan tidak sempurna. Pengambilan dalil
dapat dikatakan sempurna jika di dalamnya tidak ada istitsna atau pengecualian apapun [semua Nabi
terdahulu telah wafat tanpa kecuali]. Karena jika Hadhrat Isa hidup di langit dan beliau akan turun lagi ke
bumi maka dengan begitu (pengambilan dalil Hadhrat Abu Bakr) bukan menjadi dalil, justru malah
menjadi olok-olokan. Jika memang demikian, Hadhrat ‘Umar sendiri pasti akan membantahnya.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) berkali-kali menjelaskan peristiwa yang saya sampaikan baru saja
dalam berbagai kesempatan. Untuk itu, orang-orang yang beranggapan Nabi Isa masih hidup di langit,
hendaknya mengeluarkan pemikiran tersebut dari benak mereka, karena tidak ada manusia yang naik
ke langit hidup-hidup, tidak juga dapat melakukannya. Dengan demikian, Hadhrat Isa (as) telah wafat.

(06 (e o3t $2) Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan, Jele 33 485 (8 558 3 A4sY ) 4l
L,jl C&I |.§| 06 i 4 dodd ) CJJ.,;S_g 4l CJ:L‘SJ 3h5 B “5).;9 CESRTY] Zvlﬂ o3 (23 d iz )
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«Jdé & “Pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Umar, suatu ketika saya tengah pergi untuk suatu urusan
Bersama dengan Hadhrat ‘Umar ra. Di tangan beliau terdapat cambuk. Saat itu, tidak ada orang lain
selain saya yang menyertai beliau. Saat itu Hadhrat ‘Umar berbicara kepada beliau sendiri sambil
mencambuki kaki sendiri bagian belakang. Tiba-tiba beliau berbalik kepada saya dan bersabda, ‘Wahai



Abbas , tahukah kamu bahwa pada hari kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), kenapa saya mengatakan
bahwa Rasulullah (saw) belum wafat lalu mengancam akan membunuh orang yang mengatakan bahwa
beliau telah wafat?’

Hadhrat lbnu Abbas berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, saya tidak tahu, tentunya tuanlah yang
mengetahuinya.’

Hadhrat ‘Umar bersabda, ‘Demi Tuhan! Saya mengatakan demikian karena sjebelumnya saya selalu
membaca ayat, lugd e Joill $s855 Wl J& #igh T9595 las &5f (8Glas @385 “Dan
demikianlah kami menjadikan kamu satu umat yang mulia supaya kamu menjadi penjaga manusia dan
supaya rasul itu menjadi penjaga kamu.” (Surah al-Baqgarah, 2:144)

Demi Tuhan, saya beranggapan Rasulullah (saw) akan hidup di tengah-tengah umat dan menjadi
saksi atas amalan amalan umatnya. Untuk itulah saya mengatakan seperti apa yang telah saya
katakan.”19

Berkenaan dengan masa Khilafah (Kekhalifahan) Hadhrat Abu Bakr, diperoleh keterangan
dalam Kitab Shahih al-Bukhari dan sebelum ini pun pernah saya sampaikan, namun akan saya
sampaikan lagi. Setelah kewafatan Rasulullah (saw), kaum Anshar Madinah berkumpul di rumah Hadhrat
Sa'd bin Ubadah. Mereka berkata, ‘Hendaknya ditetapkan satu Amir dari antara kami dan satu lagi dari
antara kalian yakni kaum Muhajirin.” Kemudian, Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar dan Hadhrat Abu
Ubaidah pergi menemui mereka. Hadhrat Umar mulai menyampaikan pidato, namun Hadhrat Abu Bakr
menghentikannya.

Hadhrat Umar meriwayatkan, o3 4akis ¥ &f ot sl 38 Y8 &b 36 Ty auds &gl e dlig
g»GJl 8“ p—lias ,Sa 3.37 p—lSa pJ ,Sa “Saya ingin berbicara pada saat itu hanya semata-mata saya karena
telah mempersiapkan satu pidato yang sangat saya sukai dan saya khawatir jangan sampai Hadhrat Abu
Bakr tidak mampu mengutarakan poin tersebut. Namun ketika Hadhrat Abu Bakr berpidato, beliau
menyampaikan pidato yang luar biasa dan fasih yang mana paling unggul diantara seluruh pidato.
Hadhrat Abu Bakr bersabda: &(333J! ‘&iffig éljﬁl 435 ‘Kami Muhajirin adalah pemimpin sedangkan kalian
Anshar merupakan pendukung.’

Mendengar hal itu Hadhrat Hubab Bin Mundzir al-Khazraji berkata, §&ke 3ael b <25 ¥ a3 ¥
)M‘ ‘Sama sekali tidak, demi Tuhan! Sama sekali tidak. Demi Tuhan! Kami tidak akan berbuat demikian.
minnaa Amiirun wa minkum Amiirun - Namun, jika Anda tetap bertahan pada pendapat itu, hendaknya
satu Amir dari kalangan kami dan satu Amir dari kalangan kalian.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda dalam pidatonya, <313 u;:}ijl s pb 25530 éﬁij ’;5;331 6T &

wao-l ‘&é__’sjﬂj ‘Tidak! Dari kami-lah para pemimpin, sedangkan kalian adalah para waziir (menteri,
pendukung). Sebab, dari segi tempat tinggal, orang-orang Quraisy berkedudukan sebagai pusat [lebih
kuno atau lebih dahulu ada dan menjadi pusat ziarah, juga terletak agak di tengah-tengah wilayah]
bangsa Arab. Sedangkan dari sisi garis keturunan, Quraisy adalah yang termulia diantara bangsa Arab.”

Hadhrat Abu Bakr kemudian mengusulkan dua nama yakni Hadhrat Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah
Bin Jarrah. Beliau bersabda, 8ié Gi 3 a& 52,65 “Baiatlah kalian kepada salah seorang diantara
mereka berdua, Umar atau Abu Ubaidah.” Hadhrat Umar berkata: Gia1 G3ad-s Gl G &8t @iy 5
@3@5 ale Al ‘_,L,a 5JJ| Jg) J; “Tidak, kamilah yang akan baiat kepada Anda karena Anda adalah

19 Ar-Raudh al-Unuf karya Imam as-Suhaili ((ced)) sl ¢ 450l 5 ell 7 55 3 <) G g 1), bab Saqifah Bani Sa’idah (el 3 4 ),
Tercantum juga dalam Tarikh ath-Thabari (£°+ 4siwall - Y & - skl - gkl & 55) dan as-Sirah an-Nabawiyah karya lonu Hisyam (3 _sd)
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pemimpin kami dan Anda adalah yang terbaik diantara kami dan Anda adalah yang paling dicintai oleh
Rasulullah (saw).” Setelah mengatakan demikian Hadhrat Umar memegang tangan Hadhrat Abu Bakr
lalu baiat di tangan Hadhrat Abu Bakr setelah itu diikuti oleh yang lainnya untuk baiat.20

Ketika Hadhrat Umar (ra) berbaiat kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau menyampaikan, el @i
oz Lo Al Jguny ol (30 g lbesd sl yonid el Al 518 toppalnally 550 LT i s 0
“Wahai Abu Bakr! Rasulullah (saw) telah memerintankan Anda untuk mengimami shalat. Anda lebih
berhak dalam hal ini. Anda adalah Khalifatullah. Kami berbaiat kepada Anda karena Anda-lah yang paling
dicintai Rasulullah (saw) diantara kami.”!

Berkenaan dengan kekisruhan yang ditimbulkan oleh orang- orang yang telah murtad, tertulis dalam
Sirah Ibnu Hlsyam ad ‘wl.c st PRV W 4 Cathe ‘m\.«a ale W Lo 4 4.Ul Ugey ‘_,93) W3
BB 3553 <AR154al15 & odalt Cilsdis cCzall 1355 91..“3 e A1 Lol Ygdus 935 W 1Yok ¢ sals
ea-aJlf Sgalinall 5z “Setelah kewafatan Rasulullah (saw), musibah yang diderita umat Islam semakin
bertambah. Riwayat Hadhrat Aisyah sampai kepada saya, beliau (ra) mengatakan bahwa paska
kewafatan Rasulullah (saw), Arab menjadi murtad, sedangkan Yahudi dan Kristen bangkit dan
kemunafikan menjadi tampak " Inilah yang dituliskan oleh |bnu Ishaq 22

(06 coyﬂb ‘_gl e A o Al W Gy d Juk > 3y céﬂ;’l of) Hadhrat Abu Huralrah

menuturkan, 3a& JB u).'.ll ua_,i&’[,.o,pSg coJ.a.:_,Sayl Caldill 91...,3 4,.1:. Al o Al u‘)y (]
Y1 )Y 155k &éww' 61 & Easal " odaog dle alll Lo Al Jgas B 335 (ol (58S ca:S,sa @y
B 330 Be HBY alig JuEd wlutaaswg‘myl ‘m,auwégz AN )Y J6 §ad Al
f@:w ‘d.m_g s all o dlll Joo3 J) 4,,;,4 |ysyu; (Pskia 3l i ‘dwl &5 56301 O3 (88315 530!
aad1 & Eaad gaal B o Shp #3538 Al &gl O Y) 3b 1 dllizd jak JWED .dxis & “Setelah
kewafatan Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr terpilih sebagai Khalifah, orang-orang yang telah
memendam keinginan untuk keluar dari Islam pun mereka murtad. Dalam keadaan demikian, Hadhrat
‘Umar berkata kepada Hadhrat Abu Bakr, ‘Bagaimana anda akan menghadapi orang-orang padahal
Rasulullah (saw) pernah bersabda, “Telah diperintahkan padaku untuk berperang melawan mereka
hingga mereka mengikrarkan Laa ilaaha illallaah.” Artinya, tidak akan berperang melawan orang-orang
yang menyatakan Laa ilaaha illallaah. “Siapa yang mengikrarkan Laa ilaaha illallaah ia akan aman harta
dan jiwanya dariku kecuali atas dasar kebenaran dan penghisabannya tanggung jawab Allah Ta’ala.”

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Demi Tuhan! Siapa yang membedakan diantara shalat dan zakat, aku
akan berperang melawannya, karena zakat merupakan hak maal. Demi Tuhan! Jika mereka menolak
untuk memberikan tali pengikat lutut yang mana biasa mereka berikan kepada Rasulullah (saw), maka
saya akan berperang melawan mereka karena hal itu.’

20 Shahih al-Bukhari (s mas), Kitab al-Fadhail Ash-haabin Nabiyyi (saw) (ks 4de alll s ol Claal Jilzd ), bab Qaulin
Nabiyyi saw, lau kuntu muttakhidzan khalilan (" St 1338 &3 51 ale s agle alll Loa ¢ 30 U358 L), 3667,

21 Ash-Shiddiiq Abu Bakr karya Muhammad Husain Haikal (JSs (s sesal JSs sif aall), bab Umar dan Abu Ubaidah berbaiat kepada
Abu Bakr. Doktor Muhammad Husain Haikal lahir pada 20 Agustus 1888 dan wafat pada 8 Desember 1956. Beliau kuliah Fakultas Hukum
dan meraih doktor bidang ekonomi dan politik di Prancis; di Mesir sebagai pengacara, jurnalis, sastrawan dan politisi (ketua partai Liberal
Konstitusi) serta pernah menjadi menteri negara beberapa kali bahkan ketua Senat (Parlemen).

22 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (L& ¢ & sl 5 ell), bab (da alus adle A Lol g5t 568), sub bab ((<aza 353 Gualiadl) Gidl
Jsia3ll).



Hadhrat ‘Umar Bin Khatab mengatakan, ‘Demi Allah! Saya melihat Allah Ta’ala telah membuka dada
Abu Bakr untuk berperang sehingga saya paham bahwa ini semata-mata merupakan kebenaran.”23

Pada saat keberangkatan lasykar Hadhrat Usamah Bin Zaid, Hadhrat Abu Bakr memberikan
beberapa petunjuk kepada Hadhrat Usamah. Saat itu Hadhrat usamah mengendarai kendaraan
sedangkan Hadhrat Abu Bakr menyertai sambil berjalan kaki. Hadhrat Usamah memohon, Jg<s) 4G
ubfﬁ 31 558353 aliig « a1 “Silahkan tuan menaiki kendaraan, jika tidak, saya akan turun.”

Hadhrat Abu Bakr bersabda, « 42l 4l Juio 3 cadd 5321 & e g « LS5 Y aliigy U35y 4l
e Bl 230 86 10555 ¢ 4 135 8555 ko g « 4 LIS His- Bls g aglaky B35 UK 3l O

T -~ oE_ ©

4 5306 Jadb sany ead O &3 &) 06 ¢ (5113 (55 ¢ “Kamu jangan turun, demi Tuhan saya tidak
akan naik kendaraan. Memangnya kenapa, tidak bolehkah saya mengotori kaki saya dengan debu dijalan
Allah untuk beberapa saat? Karena balasan bagi setiap Langkah seorang pejuang akan tertulis 10
kebaikan dan bersamaan dengan itu akan mendapatkan ketinggian 700 derajat dan dimaafkannya 700
kesalahan.” Setelah memberikan instruksi, Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah, “Jika
kamu setuju, bantulah saya melalui ‘Umar!”24 Itu artinya, Hadhrat Abu Bakr meminta izin kepada Usamah
agar ‘Umar menyertainya, karena Rasulullah (saw) telah mengikutsertakan Hadhrat ‘Umar dalam lasykar
ini. Hadhrat Usamah mengizinkan hal itu.

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr, tujuh puluh (70) orang Hafiz Al Quran syahid pada
perang Yamamah. Berkenaan dengan hal ini, Hadhrat Zaid Bin Tsabit meriwayatkan, “Ketika banyak
orang (Muslim) disyahidkan dalam perang Yamamah, Hadhrat Abu Bakr memanggil saya. Saat itu
Hadhrat ‘Umar berada di dekat beliau. Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Umar datang menemui saya dan
melaporkan, “Pada perang Yamamah, banyak sekali orang yang syahid. Karena itu saya khawatir jangan
sampai dalam peperangan lain pun para Qari (ahli Quran) terbunuh sehingga akan banyak sekali bagian
ayat Al-Quran yang akan hilang, kecuali kalian mengumpulkan naskah ayat-ayat Al-Quran pada satu
tempat. Saya mengusulkan agar tuan mengumpulkan seluruh naskah Al Quran pada satu tempat.”

Saya (Hadhrat Abu Bakr) berkata kepada ‘Umar, “Bagaimana mungkin saya melakukan sesuatu
yang tidak pernah dikatakan oleh Rasulullah (saw).”

Umar berkata, “Demi Tuhan! Apa yang Anda lakukan ini adalah amalan yang baik.”

‘Umar berkali-kali mengatakan demikian kepada saya sehingga akhirnya Allah Ta’ala membuka
dada saya untuk mengamalkannya. Saat ini saya sependapat dengan dengan apa ‘Umar usulkan.’

Pada saat itu Hadhrat ‘Umar tengah duduk terdiam di dekat beliau. Hadhrat Abu Bakr bersabda,
‘Anda adalah seorang pemuda yang cerdas. Kami tidak berpikiran buruk mengenai Anda. Anda biasa
mencatat wahyu yang turun kepada Rasulullah (saw). Karena itu, dimanapun Anda menjumpai naskah
Al Quran, kumpulkanlah di satu tempat.’

Saya (Hadhrat Zaid Bin Tsabit (ra)) mengatakan, ¢& &5 58 W Jusdl e Jis &5 8K 57 4liss
gTj."éjl o Sed ‘_gjﬁ - ‘Demi Tuhan! Jika kepada saya diperintahkan untuk memindahkan salah satu
gunung diantara sekian gunung ke tempat lain, maka tugas tersebut tidak akan lebih berat bagi saya
dibandingkan dengan tugas yang beliau berikan ini kepada saya, yakni tugas untuk mengumpulkan
AlQuran.’

Saya bertanya, alas ade bl Lo Lo daks o Gik odlakS CaS ‘Bagaimana Anda berdua
mengerjakan sesuatu perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah (saw)?’

23 Shahih al-Bukhari, Kitab al-I’tisham bil Kitaab was Sunnah, bab mengikut Sunnah-Sunnah Rasulullah (saw) (= g Ol oY)
alu s 4le alll) nomor 7284-7285.
24 Tarikh ath-Thabari (sl &5), dzikr ma gala dzalika (<3 J& ¢« S3), nomor Hadits 963.



Hadhrat Abu Bakr bersabda, 33 sCUljjfb ‘Demi Tuhan! Ini adalah tugas yang baik.’

Saya (Hadhrat Zaid Bin Tsabit (ra)) berkata, * 4 A F35 sil gy DI F38 s @i O glb
uo &dzy a5 JE Jgd..p_g wi&.‘lg BE8YI5 &ls,.ll o Py ub.nj| O ROV AL QSS Lj 2
e b 4ile 3558 Al 0 Uy (8215 3BT ) 0,3k usT 20 Labiat (1 o)Ll 4354 s o0l G331 83940
oy SI{ pSu.Lc Oay> Saya katakan berkali-kali kepada beliau hingga akhirmnya Allah Ta'ala membuka
dada saya untuk suatu urusan yang mana Allah telah membuka dada Hadhrat Abu Bakr dan ‘Umar untuk
itu. Saya pun bangkit dan mulai mencari naskah naskah Al Quran. Saya mengumpulkan naskah-naskah
yang tertulis pada kulit-kulit, tulang, pelepah kurma dan yang ada dalam dada orang-orang. Akhirnya
saya mendapati dua ayat surat At-Taubah yang disimpan oleh Hadhrat Huzaimah Anshari. Selain itu

saya tidak menemukan yang Ialnnya pada orang lain. Ayatnya sebagai berikut: ‘o Jg @Scl:» aa)

fuz3 Cagh5 e 3alls (KB Jasys fuk G 4l 38 @&l ‘Sungguh telah datang kepadamu seorang
Rasul dari antaramu; berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, ia sangat mendambakan

kesejahteraan bagimu dan terutama terhadap orang-orang mukmin ia sangat penyantun dan
penyayang.’ (Al-Qur'an, at-Taubah, 9:128)"25

Dalam riwayat hadits tersebut disebutkan beliau menemukan dua ayat, namun yang disebutkan di
sini hanya satu ayat saja, mungkin yang d|maksud satu ayat lagi ialah ayat benkutnya dari ayat diatas.

Kemudian terdapat leayat t lis ‘w ] oby e _,Sa u»\ Je HT380 @ a x> @n Caseall BB
e u-u dahs Ss © 4l 8835 %> “Mushhaf Al Quran yang berisi kumpulan ayat Al-Quran itu disimpan
oleh Hadhrat Abu Bakr hingga Allah Ta’ala mewafatkan beliau ra. Setelah itu berpindah ke tangan
Hadhrat ‘Umar (ra) hingga Allah Ta’ala mewafatkan beliau ra. Kemudian berpindah ke tangan Hadhrat
Hafshah putri ‘Umar ra.”26

Kemudian Mushhaf itu berpindah ke tangan Hadhrat ‘Utsman seperti yang telah saya sampaikan
sebelumnya.

Insya Allah mengenai hal ini akan berlangsung pada kesempatan yang akan datang.

Khotbah II
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26 Shahih al-Bukhari hadis nomor 4311.
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